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ABSTRAK 

Anak terlantar merupakan anak yang tidak mendapatkan hak sebagai anak 

dari orangtuanya dan atau orangtuanya tidak mampu melaksanakan kewajibannya 

sehingga kebutuhan anak tidak terpenuhi. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Pengawasan Yang 

Dilakukan Oleh Dinas Sosial Provinsi NTB Dalam Melakukan Rehabilitasi Sosial 

Terhadap Anak Terlantar Dikota Mataram 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan pendekatan teknik analisis kualitatif yang bersumber dari data 

primer dan data sekunder, yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Sosial Provinsi NTB telah 

melakukan upaya-upaya untuk menangani anak terlantar, antara lain  melakukan 

pendataan anak terlantar, memberikan pelayanan sosial anak terlantar serta 

menitipkan anak terlantar ke LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) dan  

melakukan pendampingan sosial anak terlantar. 

 

Kata Kunci : Pengawasan, Anak Terlantar, Dinas Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat besar sehingga 

perlu peningkatan pembangunan dengan tujuan menopang kesejahteraan 

masyarakat sebagaimana yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada alinea keempat bahwa tujuan 

Pemerintah Republik Indonesia adalah untuk memajukan kepentingan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, Kedamaian abadi dan kedamaian untuk berpartisipasi 

dalam keadilan sosial. Pasal 34 (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 menegaskan bahwa “negara wajib memelihara anak-anak 

miskin dan terlantar”. Artinya, pemerintah memiliki wewenang dan tanggung 

jawab untuk merawat anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan. 

Berdasarkan Perda Kota Mataram No 10 Tahun 2017. Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Kesejahteraan Sosial merupakan judul 

khusus dalam Bab XIV, Pasal 33 tentang Sistem Perekonomian, 34 tentang 

Kepedulian Nasional Terhadap Kelompok Rentan (Anak Miskin dan Diabaikan) 

dan Sistem Jaminan Sosial. Berisi pasal-pasal, Dua pasal ini memiliki hubungan 

kausalitas atau sebab-akibat, artinya baik buruknya Perekonomian Nasional 

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kesejahteraan rakyatnya. Ini berarti 

Kesejahteraan sosial merupakan perwujudan dari sistem ekonomi dan sosial 

Indonesia. Artinya Indonesia sebenarnya adalah negara yang menganut konsep 
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“welfare state”. Kami menyediakan agen layanan) dan perawatan. Dalam Negara 

hukum, Negara tersebut tidak hanya melindungi Hak Asasi Manusia tapi lebih 

jauh dari itu mengutamakan terjaminnya Hak-Hak Sosial Ekonomi rakyat. 

Anak terlantar merupakan anak yang tidak mendapatkan hak sebagai anak dari 

orangtuanya dan atau orangtuanya tidak mampu melaksanakan kewajibannya 

sehingga kebutuhan anak tidak terpenuhi. Permasalahan anak terlantar 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya :  

1. Faktor Keluarga 

 Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang dapat saling 

memberikan perhatian dan perlindungan sesama anggota keluarga. 

2. Faktor Pendidikan 

Pendidikan memberikan peran penting untuk berkembangan anak dalam 

menentukan masa depan yang akan dipilih, hanya saja banyak stigma 

masyarakat ekonomi rendah menganggap bahwa pendidikan tidaklah lebih 

penting dari pekerjaan. Faktor Sosial, Politik Dan Ekonomi 

3. Faktor Kelahiran Diluar Nikah 

Kelahiran anak yang tidak dikehendaki mayoritas akan ditelantarkan oleh 

orangtuanya, penelantaran ini dapat berupa pembuangan bahkan penitipan 

ke sebuah panti asuhan.  

Menurut Gunawan dalam Putro, R. D., & Sutarto, J. (2015:129). Balai 

rehabilitasi social merupakan sebuah lembaga sosial, yang berfungsi: 

1. Memberikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya 

2. Menjaga  keutuhan    masyarakat  yang  bersangkutan 
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3. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk membentuk suatu sistem 

pengendalian sosial (social control), yaitu suatu sistem pemantauan 

masyarakat terhadap perilaku anggotanya . Peran pemerintah untuk 

bertanggungjawab memberikan hak anak terlantar tentu sangat 

diharapkan, bagaimana tindakan pemerintah untuk mengayomi anak 

terlantar sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya, mendapatkan 

pendidikan yang layak dan hak mendapatkan perlindungan merupakan 

tugas besar yang harus segera diselesaikan. Hak anak untuk dapat 

sejahtera telah menjadi tanggungjawab pemerintah sebagaimana telah 

tercantum dalam UU No 4 Pasal 2 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan 

Anak :  

1. Anak berhak untuk dirawat, dirawat, diasuh dan dibimbing dalam kasih 

sayang, baik dalam keluarga maupun dalam pengasuhan khusus, agar dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik. 

 2. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan keterampilan dan 

kehidupan sosialnya sesuai dengan budaya dan kepribadian bangsanya agar 

menjadi warga negara yang baik dan berguna.  

3. Anak berhak atas pengasuhan dan perlindungan baik dalam kandungan 

maupun setelah melahirkan. 

4. Anak berhak untuk melindungi lingkungan yang secara wajar dapat 

mempengaruhi atau mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam 

UU tersebut telah dijelaskan hak-hak apa saja yang wajib diberikan untuk 
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memenuhi kesejahteraan anak, begitupun anak terlantar yang sangat 

membutuhkan perhatian langsung dari pemerintah. Tidak hanya tercantum 

dalam UU saja, tetapi kebijakan pemerintah dalam menangani anak terlantar 

harus lebih diperhatikan, karena jarang sekali anak terlantar mendapatkan 

perhatian dan program pemerintah yang menyentuh langsung. 

Sebagian besar kegiatan anak-anak terlantar di jalanan adalah mengemis dan 

mengangkat tangan kepada setiap orang yang datang. Lebih buruk lagi, banyak 

orang berada di tempat-tempat berbahaya atau mengganggu ketertiban umum, 

seperti B. lampu lalu lintas, trotoar, dll. Karena anak terabaikan di Mataram pada 

umumnya adalah pendatang dari pemerintah SeNTB, maka lonjakan anak 

terabaikan di NTB umumnya disadari oleh masyarakat umum di berbagai bidang 

masalah ekonomi dan NTB.Ada beberapa penyebab, seperti kekurangan  

Aparat sekolah menganggap keberadaan anak jalanan sebagai anak putus 

sekolah. Oleh karena itu, prinsip tindakan adalah dengan menempatkan anak 

jalanan di fasilitas pelatihan bagi anak putus sekolah. Selain itu, layanan ini juga 

memberikan kesempatan kepada anak jalanan untuk mengikuti pembelajaran 

paket A, B, C, dan tes kesetaraan. Selain itu, layanan ini juga menyediakan 

sejumlah besar sumber daya di berbagai disiplin ilmu untuk pelaksanaan PKBM 

(Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat). Kedua, kesejahteraan masyarakat NTB. 

Dinas Sosial Kota Mataram tidak memiliki pedoman khusus dalam menangani 

anak jalanan. Anak jalanan umumnya dianggap sebagai bagian dari anak terlantar, 

sehingga orang tuanya juga termasuk dalam kategori anak terlantar. Anak-anak 
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terlantar diperlakukan atas dasar keluarga, komunitas dan institusional. (Sumber: 

Hasil Penelitian Pusdatin Kemensos, 2011). 

Berikut adalah data jumlah anak terlantar yang berada di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, antara lain : 

No Parameter  

  OPD 

Sumber 

Data 

2018 2019 2020 2021 

1 2 6   7 8 9 

II 
Data Anak 

Terlantar 

6.635 5.128 5.128 3.886 

Dinas 

Sosial 

1 Kota Mataram 540 316 268 239   

2 Lombok Barat 784 621 633 520   

3 Lombok Tengah 1574 1214 1260 910   

4 Lombok Timur 2112 1871 1841 1605   

5 Lombok Utara 300 178 113 65   

6 Sumbawa Barat 85 17 41 21   

7 Sumbawa 205 144 165 135   

8 Dompu 435 89 208 72   

9 Bima 475 365 294 138   

10 Kota Bima 125 313 305 181   
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Berdasasrkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengambil judul 

peneilitian “ Pengawasan Dinas Sosial Provinsi NTB Dalam Pelaksanaan 

Rehabilitasi Social Terhadap Anak Terlantar Di Kota Mataram Tahun 

2020’. 

1.1 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini yaitu : 

Bagaimana Pengawasan Dinas Social Provinsi NTB Dalam Pelaksanaan 

Rehabilitasi Social Terhadap Anak Terlantar Di Kota Mataram Tahun 2020 ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu :  

Untuk Mengetahui Pengawasan Yang Dilakukan Oleh Dinas Sosial Provinsi 

NTB Dalam Melakukan Rehabilitasi Sosial Terhadap Anak Terlantar Dikota 

Mataram 

1.3 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari tujuan penelitian diatas, adapun manfaat yang 

ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 

1.3.1  Manfaat Peraktis  

1. Bagi Penulis, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

bidang rehabilitasi sosial anak terlantar di kota mataram 

2. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi pemerintah dalam melakukan pengawasan terhadap anak terlantar. 
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1.3.2  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini ditulis oleh peneliti untuk dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi perkembangan Ilmu Pemerintahan khususnya terkait dengan 

Rehabilitasi Sosial Mengenai Anak Terlantar di Indonesia pada umumnya. 

Kemudian penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 

1.3.3 Manfaat Akademis  

Salah satu persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana Stara Satu Ilmu 

Pemerintahan (S.IP) Pada Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Mataram tahun 2022. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini akan menjadi acuan bagi penulis dalam melakukan 

penelitian dan dapat menyempurnakan teori yang digunakan untuk memvalidasi 

penelitian yang dilakukan. Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis mencari 

informasi dari peneliti-peneliti terdahulu untuk dijadikan bahan perbandingan, 

baik dari segi kekuatan maupun kelemahan yang ada. Selain itu, penulis juga 

mencari informasi dari buku-buku, disertasi dan esai untuk mendapatkan judul-

judul teori yang dijadikan landasan teori ilmiah. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

1. Nama Peneliti dan Tahun Nizar Fickiansyah (2016) 

 Judul Evaluasi Proses |Tahapan Pelaksanaan 

Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar Di Panti 

Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 Klender 

 Metode Penelitian  Kualitatif 

 Hasil Penelitian  Hasil penelitian menemukan bahwa tahapan 

rehabilitasi sosial di Panti Asuhan Klendel 

Putrautama 1 dilaksanakan sesuai standar 

yang telah ditetapkan oleh panti asuhan. Ada 

tujuh fase yang dimulai dengan pendekatan 

pertama, penerimaan, evaluasi, pembinaan 
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dan bimbingan. Penilaian penulis terhadap 

delapan metrik tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas keberhasilan dalam tahap 

rehabilitasi sosial di fasilitas ini adalah baik. 

 Persamaan dan 

Perbedaan 

Persamaan: Keduanya membahas 

rehabilitasi sosial untuk anak terlantar 

Selisih : Penelitian ini berfokus pada tahap 

pelaksanaan rehabilitasi sosial di panti 

asuhan dan pelayanan kepada anak terlantar. 

 

1. 2

2 

Nama Peneliti dan Tahun Sinabutar, A. M., & Setianingsih, E. L. 

(2017) 

 Judul Pengawasan Terhadap Penanganan Anak 

Jalanan Oleh Dinas Sosial, Pemuda Dan 

Olahraga Di Kota Semarang 

 Metode Penelitian Kualitatif 

 Hasil Penelitian  Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pencapaian program pengobatan tersebut 

belum dapat berjalan dengan maksimal, oleh 

karena itu diperlukan Kerjasama antar 

instansi terkait.  

  Persamaan dan 

Perbedaan 

Persamaan: Sama-sama menangani 

pengasuhan anak terlantar/anak jalanan 
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dengan kesejahteraan sosial Perbedaan: 

Studi ini membahas kurangnya kerjasama 

antara program pengobatan suboptimal dan 

otoritas. 

 

2.  Nama peneliti dan Tahun Putro, R. D., & Sutarto, J. (2015) 

 Judul Pembinaan Pengemis, Gelandangan, Dan 

Orang Terlantar Dibalai Rehabilitasi Sosial 

“Samekto Karti” Pemalang 

 Metode Penelitian Teknik Wawancara, Observasi, dan 

Dokumentasi 

 Hasil Penelitian Studi ini menunjukkan bahwa 

pengembangan PGOT secara umum 

memiliki beberapa fase. Yaitu, 

pengungkapan dan pemahaman masalah, 

dan perencanaan program pelayanan. 

Kendala yang paling mendasar adalah 

kurangnya fasilitas dan program serta 

sumber daya manusia yang tidak memadai. 

 Persamaan dan perbedaan Persamaan : sama-sama membahas tentang 

Anak Terlantar 

Perbedaan : Dalam penelitian ini penulis 

membahas tentang perencanaan program 
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dan pelayanan serta faktor penghambat 

pelayanan.  

3.  

 

Nama Peneliti dan Tahun Falaq, Y., Rachman, M., & Suyahmo, S. 

(2016) 

 Judul Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak Korban 

Trafficking Pada Balai Rehabilitasi Sosial 

Sunu Ngesti Tomo Jepara 

 Metode Penelitian  Kualitatif 

 Hasil Penelitian  Pelaksanaan program kinerja rehabilitasi 

sosial meliputi tahapan pendekatan, 

penilaian, perencanaan kinerja, dan 

pelaksanaan kinerja, yang dituangkan dalam 

bentuk pembinaan jasmani dan kesehatan 

melalui olahraga. 

 

 Persamaan dan 

Perbedaan 

Persamaan: Penelitian ini membahas hal 

yang sama tentang rehabilitasi sosial anak. 

Perbedaan: Penelitian ini berfokus pada 

implementasi, bimbingan, dan keterampilan. 

4.  Nama Peneliti dan Tahun Widyasari, I. (2016). 

 Judul Pusat Rehabilitasi Perlindungan Sosial 

Remaja (BPRSR) Analisis penerapan model 



 

12 

 

manajemen pelayanan dalam pelaksanaan 

program rehabilitasi sosial anak di 

Yogyakarta 

 Metode  Kualitatif 

 Hasil Penelitian Penelitian ini menunjukkan bahwa belum 

ada model manajemen pelayanan khusus 

yang diterapkan oleh BPRSR Yogyakarta 

ialah hambatan pada sumber daya manusia 

serta saran dan prasarana.  

 Persamaan dan 

Perbedaan 

Persamaan: Dalam penelitian ini, keduanya 

membahas tentang rehabilitasi sosial bagi 

anak. Perbedaan: Penelitian ini 

mendeskripsikan layanan spesifik yang 

diterapkan oleh BPRSP Yogyakarta, serta 

model implementasi dan penerapan yang 

diadopsi. 

 

Pertama, Nizar Fickiansyah (2016) melakukan “Evaluasi Proses | 

Ptolautama 1 Tahap Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar di Panti Asuhan Klendel”. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tahap pelaksanaan rehabilitasi sosial di 

Panti Asuhan Anak Ptolautama 1 Klendel dilakukan sesuai standar yang 

ditetapkan oleh panti asuhan. Ada tujuh fase yang dimulai dengan pendekatan 

pertama, penerimaan, evaluasi, pembinaan dan bimbingan, distribusi, bimbingan 
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lebih lanjut dan penghentian. Dari hasil penilaian yang dilakukan, penulis dapat 

menggunakan delapan metrik untuk memaknai bahwa kualitas keberhasilan dalam 

tahapan pelaksanaan rehabilitasi sosial di fasilitas ini adalah baik. Hanya 

dibutuhkan 9 pekerja sosial lagi setelah pemberitahuan ketersediaan. Panti asuhan 

kemudian melayani anak-anak terlantar dengan menyediakan berbagai jenis 

fasilitas dan sarana prasarana dan sumber daya yang tersedia untuk anak-anak 

terlantar yang tinggal di panti asuhan.Saya berusaha semaksimal mungkin. 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik scoring.  

Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, studi 

observasional, dan studi dokumenter. Dalam metode pemilihan informan, kami 

menggunakan metode sampling dengan jumlah informan sebanyak lima orang. 

Teori yang digunakan adalah teori evaluasi.  

Kedua, Sinabutar, A.M. Dan Setianingsih, E.L. Survei yang dilakukan 

oleh (2017). Judulnya “Masalah Sosial Kota Semarang, Pengawasan Penanganan 

Anak Jalanan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: Kinerja program pengobatan belum maksimal. Oleh karena itu, diperlukan 

kerjasama dan saling terbuka antar organisasi terkait, bukan ego. Dalam penelitian 

ini, kami menggunakan metode deskriptif kualitatif. Informan, peristiwa lokal dan 

dokumen dari dinas sosial, pemuda dan olahraga kota Semarang digunakan 

sebagai sumber data. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Putro, R. D., & Sutarto, J. 

(2015). Dengan judul “Pembinaan Pengemis, Gelandangan, Dan Orang Terlantar 

Dibalai Rehabilitasi Sosial “Samekto Karti” Pemalang “.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada umumnya Pembinaan PGOT ada beberapa tahap yaitu: 

pendekatan awal; pengungkapan dan pemahaman masalah; perencanaan program 

pelayanan; pelaksanaan pelayanan; pasca pelayanan.  

Kendala yang paling mendasar adalah kurangnya sarana dan prasarana, 

dan talent yang belum memadai, dan faktor pendukungnya adalah adanya 

kerjasama antar departemen yang mendukung proses coaching. Metode 

wawancara, metode pengumpulan data dengan observasi dan dokumentasi. 

Keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber dan teknik. 

Metode analisis data melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Subyek survei ini adalah lima penerima manfaat, dua pelatih sebagai 

informan utama, dan kepala Balai sebagai informan tambahan. 

Keempat, Falaq, Y., Rachman, M. , Dan Suyahmo, S. Survei yang 

dilakukan pada (2016). “Pelayanan rehabilitasi sosial anak korban trafficking di 

Panti Sosial SunuNgesti Tomo Jepara. Hasil penelitian: 1) Timeline dan 

implementasi kasus pertama klien untuk melaksanakan program pelayanan 

rehabilitasi sosial. Lebih banyak pendamping roll. 2) Bentuk dan konsep 

pelayanan berupa pembinaan jasmani dan kesehatan melalui olahraga, 

pemeriksaan kesehatan berkala, bimbingan mental dan ceramah, bimbingan sosial 

melalui terapi kelompok, dan konseling keterampilan. tercermin dalam perubahan 

perilaku korban, yang terwujud dalam bentuk interaksi sosial yang baik dan juga 
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rehabilitasi dengan realisasi diri.Ada kepercayaan dan kepercayaan pada orang 

lain untuk klien, dan kepercayaan dalam perspektif teori konstruksi sosial, berarti 

kinerja rehabilitasi Kegiatan sosial yang dilakukan sepenuhnya diinternalisasikan 

oleh klien. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang sumber data 

utamanya adalah peristiwa dari orang dalam (perdagangan dan korban anak 

pekerja sosial), dokumen yang relevan, dan observasi. Teknologi pengumpulan 

data dengan metode wawancara dengan pedoman wawancara, metode observasi 

dengan lembar observasi, metode dokumen dengan survei beberapa dokumen dari 

kesejahteraan sosial dan pusat rehabilitasi. Periksa keabsahan data Anda 

menggunakan sumber data, alat temu kembali data, dan metode triangulasi 

sumber teoritis. Teknik analisis data menggunakan versi jarak tempuh (akuisisi 

data, reduksi data, tampilan data, dan validasi data).  

Kelima, Widyasari, I. Sebuah studi yang dilakukan oleh (2016). Judulnya 

“Analisis Penerapan Model Manajemen Pelayanan Dalam Pelaksanaan Program 

Rehabilitasi Sosial Anak Di Yogyakarta, Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Remaja (BPRSR)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPRSR 

Yogyakarta tidak menerapkan model manajemen pelayanan tertentu. Studi 

menunjukkan bahwa BPRSR Yogyakarta cenderung mengadopsi model segitiga 

layanan ketika melaksanakan program rehabilitasi sosial untuk anak. Hambatan 

penerapan model manajemen pelayanan BPRSR Yogyakarta adalah hambatan 

sumber daya manusia, konsultasi dan infrastruktur. Di sisi lain, penerapan model 

manajemen pelayanan di BPRSR Yogyakarta memiliki beberapa keunggulan, 
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antara lain adanya aturan dan prosedur yang baku, ketersediaan dana anggaran, 

dan adanya formulir pendukung. Survei ini merupakan survei kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik perolehan data dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

identifikasi informan, triangulasi sumber, dan sampling target untuk teknik 

validasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles 

Huberman.

2.2. Landasan Teori 

2.2.1  Definisi Pengawasan 

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk memastikan bahwa 

tujuan organisasi dan administrasi tercapai. Hal ini mengacu pada kesempatan 

untuk melakukan kegiatan seperti yang direncanakan berdasarkan petunjuk yang 

diberikan dan prinsip-prinsip yang ditetapkan.  

Menurut Ockler, dikutip Handoko dalam (Wisnu Arya Pamungkas, 

2021:10), ia menetapkan elemen kunci dari proses pengawasan: standar 

implementasi dan tujuan perencanaan, merancang sistem informasi, memberikan 

umpan balik, dan fakta.Menjelaskan upaya sistematis untuk membuat 

perbandingan. -Aktivitas dunia terhadap standar yang diberikan. 

Menurut Sarwoto (Wisnu Arya Pamungkas, 2021:10), pengawasan adalah 

kegiatan seorang administrator yang berusaha untuk melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan rencana atau hasil yang diinginkan yang ditetapkan oleh dana. 

Manullang memberikan definisi, suatu proses untuk memutuskan pekerjaan sesuai 

dengan rencana semula. Menurut Situmorang (Wisnu Arya Pamungkas, 2021:10), 



 

17 

 

definisi sutradara adalah menguji bahwa semua rencana dibuat dengan instruksi 

yang digariskan, menemukan kelemahan dan kekurangan secara sekilas (Wisnu 

Arya Pamungkas, 2021:10). Untuk memperbaikinya dan mencegah kekambuhan. 

Pengawasan adalah pemberian pengertian dan kesadaran kepada pihak 

yang diberi tugas agar dilakukan secara tepat dan akurat dengan menggunakan 

berbagai sumber daya yang tersedia, dan segala kesalahan atau penyimpangan 

yang justru dapat mengakibatkan kerugian. Bagi lembaga atau organisasi yang 

terlibat (Makmur: 2011:176). 

 

2.2.2. Tipe-tipe Pengawasan 

Menurut Makmur (2011: 176), ada tiga tipe direktur.  

A. Pemantauan awal (pengendalian kemudi). Kontrol ini dirancang untuk 

mengatasi masalah atau penyimpangan dari standar atau target dan 

memperbaikinya sebelum aktivitas tertentu dilakukan.  

B. Pengawasan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan (pengelolaan 

simultan). Pemantauan ini dilakukan selama kegiatan berlangsung. Jenis 

pemantauan ini adalah suatu proses yang perlu memenuhi aspek-aspek 

tertentu sebelum melanjutkan suatu kegiatan, atau merupakan semacam alat 

"pemeriksaan ganda" yang menjamin terdeteksinya suatu pelaksanaan suatu 

kegiatan. 

 C. Pemantauan umpan balik adalah pemantauan yang mengukur hasil dari suatu 

kegiatan tertentu yang diselesaikan. Menurut Handayaningrat, pengawasan 

adalah proses dimana seorang pemimpin ingin mengetahui hasil dari suatu 
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pelaksanaan yang dilakukan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, arah, 

tujuan, atau kebijakan yang telah ditetapkan. 

D. Melihat dari tipetipe pengawasan tersebut maka pengawasan terhadap suatu 

kegiatan sangat perlu dilakukan untuk menjadikan hask akhirnya sesuai 

dengan keinginan bersama. 

 

2.2.3 Maksud dan Tujuan pengawasan 

Maksud dan tujuan pengawasan menurut Handayaningrat yang dikutip 

Sopi  dalam (Arya Wisnu Pratama, 2021:12) yaitu: 

a. Pencegahan dan koreksi kesalahan, penyimpangan, pelanggaran pelaksanaan 

yang tidak sesuai dengan kewajiban dan kewenangan yang telah ditetapkan.  

b. Untuk memastikan bahwa hasil pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana 

yang diberikan tercapai secara efisien dan berhasil. 

2.2.4 Prinsip-Prinsip Pengawasan 

Handayaningrat yang dikutip Sopi dalam (Arya Wisnu Pratama, 2021:12) 

mengemukakan Definisi Pengawasan bahwa: 

 a. Pengawasan harus objektif, jujur, dan mendahulukan kepentingan umum. 

 b. Pengawasan harus berorientasi pada kebenaran, menurut peraturan 

perundangundangan yang erlaku, berorientasi terhadap kebenaran dalam 

pelaksanaan pekerjaan  

c. Pengawasan harus menjamin sumber daya dan hasil guna pekerjaan.  

d. Pengawasan harus didasarkan pada standar yang obyektif, menyeluruh dan 

akurat.  
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e. Pemantauan jalur terus menerus  

f. Hasil pemantauan harus dapat memberikan umpan balik untuk implementasi, 

perencanaan, dan perbaikan dan penyempurnaan kebijakan di masa mendatang. 

 

2.2.5 Rehabilitasi Sosial 

2.2.5.1 Definisi rehabilitasi  

Dilihat dari arti kata, ia berasal dari bahasa Inggris, rehabilitasi. Rehabilitasi 

berarti mendapatkan kembali kemampuan yang pernah Anda miliki karena Anda 

harus kehilangan kemampuan untuk menggunakan kemampuan yang hilang 

dalam bencana. Itu akan dikembalikan ke keadaan semula, yaitu keadaan sebelum 

bencana. Oleh karena itu, rehabilitasi sama dengan sebelumnya, repair 

(perbaikan/perbaikan), legal repair atas nama, pembaharuan.  

Rehabilitasi sosial yang biasa disebut RESOS dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan yang ditujukan untuk pemulihan dan pemulihan kondisi fisik, mental, 

dan sosial, seperti: B. Meningkatkan rasa percaya diri sehingga dapat berinteraksi 

dalam lingkungan sosial. Menurut Sri Yuni (2008:9), rehabilitasi sosial adalah 

“serangkaian spesialisasi yang ditujukan untuk memecahkan masalah, 

memperbaiki kondisi fisik, mental, dan sosial, serta menjalankan fungsi sosial 

yang sesuai. Ini adalah suatu “kegiatan”. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Departemen Kesejahteraan Sosial (2006: 6), 

“Semua layanan dan rehabilitasi kesejahteraan ditujukan untuk mendapatkan 

kembali kepercayaan diri, harga diri, kesadaran dan tanggung jawab sosial untuk 

diri kita sendiri, keluarga kita dan orang-orang di sekitar kita. Untuk membantu 
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masyarakat menghindari perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum agama dan 

sosial budaya serta berkeinginan untuk memperoleh kembali kemampuannya 

dalam menjalankan fungsi sosialnya dengan baik” 

b. Fungsi Rehabilitasi Sosial 

Rehabilitasi sosial mempunyai fungsi dalam kegiatan yang 

dilaksanakannya. Fungsi-fungsi ini memainkan peran yang berguna dalam 

kegiatan rehabilitasi. Seperti yang diungkapkan Hanafi Dahlan (2008: 2122), 

rehabilitasi sosial memiliki fungsi utama. 

A. Pencegahan, yaitu pencegahan terjadinya masalah kesejahteraan, 

pencegahan berkembangnya atau meluasnya masalah kesejahteraan dalam 

kehidupan masyarakat, dan pencegahan terulangnya masalah 

kesejahteraan yang terjadi pada individu, keluarga, dan masyarakat.  

B.  Sebagai rehabilitasi, suatu proses refungsionalisasi dan pembangunan 

yang memungkinkan penyandang masalah sosial dapat menjalankan 

fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat.  

C.  Pembangunan yang merupakan fungsi yang mencakup tiga ciri utama: 

meningkatkan tingkat kesejahteraan, menyebarkan efek ganda pada 

lingkungan sosial keluarga dan masyarakat, dan meningkatkan kesadaran 

dan tanggung jawab sosial untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial. ..  

D.  Dukungan, khususnya dalam kaitannya dengan pembangunan nasional, 

memiliki implikasi penting sebagai salah satu penentu keberhasilan 

program intra-sektoral dan inter-sektoral. 
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Departemen Sosial (2007: 35-36) juga mengungkapkan fungsi rehabilitasi 

sosial sebagai berikut: 

a. Responsif/Tanggap darurat 

Ini merupakan fungsi darurat pelayanan kesejahteraan anak bagi AMPK 

(anak berkebutuhan khusus) yang terjadi di sekitar panti asuhan. Fitur ini 

menjadikan organisasi sosial sebagai pihak pertama yang menyelamatkan 

anak-anak dengan memberikan bantuan darurat baik untuk alasan 

kesehatan maupun tempat penampungan sementara dan keadaan darurat 

lainnya. 

b. Pencegahan / Pencegahan Fungsi preventif dimaksudkan untuk mencegah 

berkembangnya kasus-kasus AMPK, mencegah berkembangnya kasus-

kasus tersebut, dan menarik perhatian anak-anak yang sudah 

membutuhkan perlindungan khusus. 

c. Perlindungan / perlindungan Fungsi perlindungan memberikan 

perlindungan bagi anak-anak yang mungkin melarikan diri dari situasi 

yang memerlukan perlindungan khusus, dan memberikan perlindungan 

terhadap insiden yang mereka hadapi, baik sendiri di panti asuhan atau 

bekerja sama dengan pihak lain. 

d.  Rehabilitasi / Rehabilitasi 

 

2.2.2 Anak Terlantar 

a. Definisi anak terlantar menurut para ahli: 
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Menurut Walter A. Friedlander (1982:45), anak terlantar memiliki kondisi 

keluarga yang tidak mampu secara ekonomi, sosial, fisik, dan psikologis, dengan 

dukungan dari sumber-sumber yang ada di masyarakat.Anak yang tidak mendapat 

pengasuhan minimal dari orang tuanya karena ia membutuhkannya. . Sebagai 

sumber dukungan pengganti. 

  Menurut Howard Dubowitz (2000:10), anak terlantar dipahami sebagai 

bentuk kelalaian pengasuhan anak yang menimbulkan risiko bagi anak. Orang tua 

sebagai orang tua (parents of parent ) tidak bertanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan anaknya. Pengabaian anak tidak hanya disebabkan oleh kemiskinan 

orang tua, tetapi juga karena faktor lain seperti perceraian orang tua dan pekerjaan 

orang tua 

.Ciri-ciri anak terlantar adalah sebagai berikut : 

 Laki -laki atau perempuan berusia 5-18 tahun 

 Anak yatim piatu, baik masih mempunyai kedua orang tua 

 Tidak terpenuhinya kebutuhan dasar 

 Anak yang terlahirdari pemerkosaan, tidak ada yang mengurus dan tidak 

mendapatkan pendidikan. 

 

 

 undang-undang Kementerian Sosial Republik Indonesia. Tidak. 27 Tahun 

1984 memiliki beberapa ciri atau ciri anak terlantar.  

1 Anak berusia 518 tahun (laki-laki/perempuan)  
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2 Tidak ada bapak karena meninggal (yatim), atau karena meninggal karena 

tidak mampu melanjutkan ke perguruan tinggi secara ekonomi atau 

melanjutkan pendidikan dasar. 

3 Orang tua sakit dan tidak memiliki tempat tinggal atau pekerjaan tetap. 

Penghasilan tidak tetap, sangat rendah dan tidak mampu membiayai 

pendidikan anak.  

4 Orang tua yang tidak memiliki rumah tetap, baik rumah sendiri maupun rumah 

sewa. 

5 Tidak ada ibu dan ayah (yatim) atau saudara kandung. Juga, tidak ada yang 

menjamin kelangsungan pendidikan di tingkat dasar kehidupan seorang anak.  

6 Kebutuhan dasar tidak terpenuhi  

7 Tidak ada anak yang lahir dari perkosaan yang mengasuhnya dan tidak 

dididik. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Makmur (2011:176)  

 

 

Pengawasan Dinas Sosial 

Provinsi NTB 

Steering Control 

1. Pengawasan terhadap 

penyimpangan 

2. Pegawasan terhadap 

standar kegiatan 

 

Concurrent controls 

Pengawasan terhadap 

proes pelaksanaan 

Pengawasan umpan balik 

Evaluasi hasil kegiatan  

Dalam pelaksanaan 

rehabilitasi sosial 

terhadap anak terlantar 

di kota mataram 
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2.3.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah batasan masalah variabel yang digunakan 

sebagai pedoman dalam penelitian, dan sebenarnya membuatnya lebih mudah 

untuk dikerjakan. Definisi konseptual ditetapkan dalam kaitannya dengan apa 

yang sedang dipelajari untuk memahami banyak teori yang ada dalam penelitian 

ini dan untuk memudahkan interpretasinya. 

Oleh karena itu, untuk memahami banyak teori yang ada dalam penelitian 

ini dan untuk memudahkan interpretasinya, peneliti menentukan dan memilih 

teori yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan isi kerangka teori 

peneliti. Usulan tersebut antara lain dibahas secara cermat sebagai berikut: 

Menurut Makmur (2011: 176), ada tiga tipe direktur.  

A. Pemantauan awal (pengendalian kemudi). Kontrol ini dirancang untuk 

mengatasi masalah atau penyimpangan dari standar atau target dan 

memperbaikinya sebelum aktivitas tertentu dilakukan.  

B. Pengawasan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan 

(pengelolaan simultan). Pemantauan ini dilakukan selama kegiatan 

berlangsung. Jenis pemantauan ini adalah suatu proses yang perlu 

memenuhi aspek-aspek tertentu sebelum melanjutkan suatu kegiatan, 

atau merupakan semacam alat "pemeriksaan ganda" yang menjamin 

terdeteksinya suatu pelaksanaan suatu kegiatan.  

C. Pemantauan umpan balik adalah pemantauan yang mengukur hasil dari 

suatu kegiatan tertentu yang diselesaikan. Menurut Handayaningrat, 

pengawasan adalah proses dimana seorang pemimpin ingin mengetahui 
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hasil dari suatu pelaksanaan yang dilakukan oleh bawahannya sesuai 

dengan rencana, arah, tujuan, atau kebijakan yang telah ditetapkan. 

2.3.2 Definisi Oprasional 

Definisi operasional adalah aspek-aspek penelitian yang memberikan 

informasi kepada peneliti mengenai variable-variabel yang akan diteliti. Adapun 

variable-variabel dalam penelitian ini, antara lain:  

Table 2.2 Definisi Oprasional 

No  Variable  Indikator  

1 Steering Control 1. Pengawasan terhadap 

penyimpangan 

2. Pengawasan terhadap sandar 

kegiatan 

2 Concurrent Control Pengawasan terhadap proses 

pelaksanaan  

3 Pengawasan Umpan Balik Evaluasi hasil kegiatan  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1.1 Metode penelitian  

Menurut Sugiyono (2011), metode penelitian kualitatif terutama untuk 

peneliti, untuk tujuan pengambilan sampel sumber data, dan untuk penelitian gaya 

bola salju, untuk menyelidiki keadaan objek alami (bukan eksperimen).Ini adalah 

penelitian post-positivis. metode yang digunakan untuk. Teknik analisis data 

triangulasi (gabungan), induktif, atau kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. Metode survei deskriptif adalah model survei yang mengambil 

sampel dari populasi dan menggunakan survei karena data dikumpulkan dan 

informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan survei. Penelitian 

deskriptif juga menggunakan penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi tentang keadaan gejala yang ada, yaitu keadaan gejala pada saat 

penelitian dilakukan 

1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi tempat pelaksanaan penelitian adalah di 

Dinas Sosial Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Waktu penelitian akan 

dilaksanakan setelah keluarnya surat izin penelitian dari pihak kampus Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

1.3 Pemilihan Narasumber/Responden 

Pengumpulan data survei dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

menggunakan informan sebagai sumber data. Keputusan informan didasarkan 

pada metode sampling yang ditargetkan, yaitu metode pengambilan sampel yang 
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bertujuan untuk memperoleh data yang akurat oleh orang yang dipilih yang 

memahami subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2016:85), seorang informan 

tidak hanya dapat memberikan peneliti informasi tentang sesuatu, tetapi juga 

menunjukkan sumber-sumber yang mendukung bukti dan memberikan akses 

kepada sumber-sumber yang relevan. Adapun yang menjadi 

informan/narasumber dalam penelitian ini, anatara lain: 

Table 3.1  

Narasumber  

No  Jabatan Jumlah 

1 Kepala Dinas Sosial Provinsi NTB 1 Orang 

2 Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial 1 Orang 

3 Kepala Seksi Anak Terantar 1 Orang 

4 Pegawai Bidang Rehabilitasi Sosial                 1 Orang  

5 Anak Terlantar 2 Orang 

Jumlah 5 Orang 

Sumber: diolah oleh peneliti 
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1.4 Sumber dan Jenis Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh langsung di lapangan 

oleh seorang peneliti atau subjek data. Data primer kadang-kadang disebut 

sebagai data primer. Pengumpulan sumber data kunci melalui wawancara dan 

observasi partisipan merupakan hasil upaya yang memadukan antara melihat, 

mendengar, dan bertanya (Moleong, 2010: 3) . 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi dan 

mendukung data primer yang berupa dokumen-dokumen ilmiah dan majalah, 

jurnal penelitian, literatur yang berhubungan dengan masalah yang di teliti. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis teknik pengumpulan data, 

tergantung pada jenis dan klasifikasi sumbernya.  

2.3.1 Teknik Observasi 

Teknik penulisan karya ilmiah dengan mengamati secara langsung subjek 

penelitian, mencatat semua gejala yang ditemukan di lapangan, dan melengkapi 

data-data yang diperlukan sebagai acuan bagi permasalahan peneliti, sumber daya, 

kecenderungan, dan struktur birokrasi yang menjadi pedoman. 

2.3.2 Teknik interview (wawancara) 

Yaitu pedoman teknik penulisan karya ilmiah dengan cara wawancara 

mendalam untuk mendapat informasi yang lengkap dan mendalam dari informan. 
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Investigasi ini dilakukan dengan menanyakan secara langsung dan terbuka kepada 

informan atau pihak-pihak terkait yang terkait dengan isu-isu yang berkaitan 

dengan penyidikan, komunikasi, sumber daya, kecenderungan, dan birokrasi. 

2.3.3 Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik perolehan data yang dilakukan melalui 

teknik dokumentasi yang dapat mendukung data primer. Metode dokumentasi 

dapat dilakukan pada perangkat berikut: pedoman dokumentasi merupakan 

merupakan alat pengumpulan data melalui dokumen-dokumen untuk memperoleh 

catata-catatan atau dokumen yang ada di lokasi peneliti atau sumber-sumber lain 

yang relevan dengan objek penelitian. 

2.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 

lapangan, antar lapangan, dan setelah meninggalkan lapangan. Sebelum 

membahas berbagai teknik analisis data, Anda dapat menjelaskan terlebih dahulu 

pentingnya analisis data. Analisis data melibatkan pengorganisasian data dari 

wawancara, catatan, studi lapangan, dan dokumen ke dalam kategori, 

memecahnya menjadi unit-unit, mensintesisnya, merakitnya menjadi pola, dan 

memilih apa yang penting dan dipelajari.Ini adalah proses kompilasi secara 

sistematis. Dan ditarik kesimpulan agar mudah dipahami oleh saya dan orang lain 

Sugishirono (2014: 244). 

 Prinsip teknik analisis data adalah mengolah data dan menganalisis data yang 

terkumpul secara sistematis, teratur, terstruktur, dan bermakna. Miles dan 

Huberman (2014: 246253) dari Sugishirono mengemukakan bahwa kegiatan 
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga 

data jenuh. Kegiatan analisis data, yaitu: 

a. Reduksi data 

Jumlah data yang tersedia dari lapangan sangat banyak sehingga perlu 

dikumpulkan secara cermat dan rinci. Semakin lama seorang peneliti berada di 

lapangan, semakin kompleks datanya. Oleh karena itu, diperlukan analisis data 

segera dengan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, melihat pokok-

pokok pokok, memusatkan perhatian pada pokok-pokok pokok, dan mencari tema 

dan pola. 

b. Penyajian data 

Dalam penelitian kualitatif, tampilan data dapat berupa uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, bagan alir, dan sebagainya. Teks naratif adalah yang 

paling umum digunakan untuk menampilkan data dalam penelitian kualitatif. 

Dalam hal ini, peneliti dapat membantu dengan menyajikan data dalam format 

teks dan menyisipkan tabel atau gambar untuk memperjelas temuan. 

c. Gambar Kesimpulan dan Verivasi 

Kesimpulan penelitian kualitatif dapat menjawab masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi seperti yang saya katakan, masalah dan masalah penelitian 

masih bersifat sementara dan berkembang tergantung pada bidang studi, Anda 

tidak harus menjawab. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan wawasan baru 

yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

penjelasan objek yang sebelumnya gelap atau kabur, sehingga ketika terungkap 

setelah survei menjadi hubungan sebab akibat atau interaksi, hipotesis, atau teori
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